
     
   | Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 

 
Analisis Efisiensi Usaha Petani dan Nelayan Wilayah Pasang Surut 

Waduk Gajah Mungkur Wonogiri Tahun 2024 

Husin Tsani Aljabar ¹ , Nur Andriyani²   1,2Universitas Muhammadiyah Surakarta, Kartasura, Kota Surakarta, Indonesia 
 Email korespondensi: b300210023@student.ums.ac.id 

Abstrak. Indonesia merupakan negara agraris sekaligus negara kepulauan 
yang memiliki potensi besar dalam sektor pertanian dan perikanan. Salah 
satu wilayah yang memanfaatkan potensi tersebut adalah daerah pasang 
surut Waduk Gajah Mungkur, Wonogiri, di mana masyarakat berprofesi 
sebagai petani saat kemarau dan nelayan saat musim penghujan. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi teknis usaha tani dan 
nelayan serta mengidentifikasi faktor-faktor input yang memengaruhi 
efisiensi pada masyarakat yang merangkap kedua profesi tersebut. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 
teknik analisis Data Envelopment Analysis (DEA) menggunakan model 
Variable Return to Scale (VRS) yang berorientasi pada input. Data diperoleh 
dari 100 responden di empat desa, yaitu Glesungrejo, Gambiranom, 
Talunombo, dan Boto. Variabel input yang dianalisis meliputi modal, 
pengalaman, jam kerja, dan teknologi, sedangkan output diukur dari 
pendapatan petani dan nelayan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 
46% nelayan dan 51% petani yang telah mencapai efisiensi teknis. Tidak 
terdapat perbedaan signifikan antara efisiensi sektor pertanian dan 
perikanan. Input yang paling banyak menyebabkan inefisiensi adalah 
modal, pengalaman dan teknologi. Di sektor perikanan, kelebihan modal 
terjadi akibat mahalnya alat tangkap dan mesin kapal. Di sektor pertanian, 
inefisiensi dipicu oleh tingginya biaya modal dan teknologi yang belum 
tepat guna. Pengalaman kerja tinggi tidak selalu meningkatkan efisiensi 
tanpa pengelolaan input yang baik. Oleh karena itu, diperlukan strategi 
optimalisasi penggunaan input serta pendampingan teknis untuk 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas masyarakat pasang surut. 
Kata kunci: efisiensi; petani; nelayan; lahan pasang surut; waduk gajah mungkur 
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PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan negara agraris dan kepulauan dengan iklim tropis, tanah 

subur, serta perairan yang luas, menjadikannya potensial dalam sektor pertanian dan 
perikanan. Data BPS menunjukkan bahwa pada tahun 2024, produksi kedua sektor ini 
cenderung meningkat. Namun, pada tahun 2019 kontribusi sektor perikanan terhadap 
PDB masih rendah (2,65%) dan produksinya menurun 11%, mencerminkan pengelolaan 
yang belum optimal [1]). Sementara itu, sektor pertanian juga mengalami penurunan 
produksi sebesar 8% pada 2019, dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 9,41%. 
Penurunan ini disebabkan oleh alih fungsi lahan pertanian sekitar 100.000 ha per tahun 
[2]. 

 

Gambar 1. Pertumbuhan Produksi Pertanian dan Perikanan Tangkap Indonesia 2018-

2023 

Tahun 2020, produksi perikanan kembali turun drastis sekitar 15% akibat kendala 
distribusi dan harga jual rendah [3]. Tahun 2021, sektor pertanian menyumbang 13,28% 
terhadap PDB, meskipun produksi ikan turun 0,43% karena faktor musim tangkap dan 
turunnya harga ikan [4]. Kontribusi sektor perikanan naik menjadi 5,45%, meskipun 
tetap mengalami penurunan produksi 3% akibat pandemi, overfishing, dan kerusakan 
habitat [5]. Hingga tahun-tahun berikutnya, belum terlihat peningkatan signifikan di 
kedua sektor ini, terutama karena faktor cuaca ekstrem, gelombang tinggi, serta 
kekeringan akibat El Nino yang menyebabkan gagal panen [6]. 

Di Kabupaten Wonogiri, beberapa kecamatan seperti Wonogiri, Nguntoronadi, 
Baturetno, Giriwoyo, Eromoko, dan Wuryantoro memanfaatkan lahan pasang surut 
untuk sektor pertanian dan perikanan. Lahan ini memiliki keunggulan adaptif terhadap 
perubahan muka air, sehingga mendukung aktivitas ganda masyarakat. Kecamatan 
Baturetno, khususnya di Desa Glesungrejo, Gambiranom, Talunombo, dan Boto. Saat air 
pasang, penduduk bekerja sebagai nelayan; sementara saat surut, mereka beralih 
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menjadi petani dengan komoditas utama jagung dan padi. Masa surut selama 3–6 bulan 
di musim kemarau memungkinkan satu hingga dua kali masa tanam. Pola pemanfaatan 
ini berpotensi meningkatkan pendapatan masyarakat, meskipun tingkat efisiensinya 
belum dapat dipastikan secara pasti. 

Efisiensi dalam sektor pertanian dan perikanan ditunjukkan melalui kemampuan 
menghasilkan output dengan input yang lebih rendah [7]. [8] mengemukakan biaya 
produksi yang tinggi berdampak pada rendahnya pendapatan petani.  pendapatan 
diukur dari total penghasilan dalam periode tertentu [9].  

Beberapa penelitian menyoroti faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi dan 
pendapatan. [10] menyatakan bahwa modal berpengaruh signifikan terhadap hasil 
produksi. Modal yang memadai memungkinkan perusahaan berjalan lebih efisien [11]. 
Penelitiann [12] menunjukkan bahwa pendapatan nelayan di daerah pasang surut 
dipengaruhi oleh cuaca, teknologi, dan modal. [13] menemukan bahwa penggunaan 
modal, tenaga kerja, dan luas lahan oleh petani di Kabupaten Sumbawa belum efisien. 
[14] menegaskan pengaruh signifikan modal terhadap pendapatan petani jagung di Deli 
Serdang. sedangkan [15] menyatakan bahwa luas lahan, modal, serta produksi 
berdampak positif terhadap pendapatan petani sayur di Baturiti. 

Selain faktor ekonomi, aspek sosial seperti pengalaman kerja juga turut 
memengaruhi efisiensi. Pengalaman kerja dinilai dari tanggung jawab, pengetahuan, 
dan keterampilan [16]. [17] menemukan bahwa lama berusahatani berdampak negatif 
terhadap efisiensi. Pengalaman justru meningkatkan inefisiensi, meskipun tidak 
signifikan secara statistik [18]. Sedangkan [19] menyebut bahwa pengalaman tidak 
berpengaruh terhadap efisiensi. 

Jam kerja juga merupakan variabel penting dalam produktivitas. [20] menyatakan 
bahwa jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas. [21] 
menemukan hubungan signifikan antara jam kerja dan pendapatan petani di Muaro 
Jambi, sementara [22] jam kerja berpengaruh terhadap ekonomi keluarganya. Modal, 
jam kerja, dan teknologi berpengaruh positif terhadap pendapatan nelayan [23]. 

Teknologi menjadi elemen penting dalam mendukung efisiensi teknis. [24] 
menemukan dampak besar teknologi terhadap efisiensi dan produktivitas tenaga kerja 
di industri ubin. [25] menyebut bahwa penggunaan mesin otomatis oleh kelompok 
nelayan meningkatkan produksi dan efisiensi kerja, serta membuka peluang 
pertumbuhan jangka panjang. Teknologi mencerminkan pergeseran metode produksi 
yang meningkatkan efisiensi dan efektivitas [26]. Hal ini sejalan dengan [12] yang 
menekankan peran penting teknologi dalam pendapatan nelayan di wilayah pasang 
surut. 
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [27] mengkaji analisis usaha tani di 
wilayah pasang surut Waduk Gajah Mungkur Wonogiri yang hanya berfokus pada 
pendapatan petani padi. Studi ini memberikan kebaruan dengan menguji efisiensi 
teknis petani yang merangkap sebagai nelayan di daerah pasang surut Gajah Mungkur 
Winogiri Gajah, yang tidak ditemukan dalam penelitian sebelumnya. Berdasarkan 
deskripsi di atas, tujuan dari penelitian ini adalah  untuk menganalisis efisiensi usaha 
petani dan nelayan wilayah pasang surut Waduk Gajah Mungkur Wonogiri. 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan analisis data 
Data Envelopment Analysis (DEA) dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel 
digunakan dalam penelitian kuantitatif ini. Namun, data utama yang digunakan berasal 
dari subjek penelitian, yaitu petani yang juga bekerja sebagai nelayan dan tidak terlalu 
menyadari seberapa efisien petani dan nelayan dapat menghasilkan uang. Pengambilan 
sampel jenuh atau total sampling, yang menggunakan setiap anggota populasi sebagai 
sampel, adalah strategi pengambilan sampel yang digunakan. Informasi yang 
digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui survei yang diberikan kepada 100 
petani yang juga menangkap ikan di wilayah waduk Gajah Mungkur Wonogiri, 
khususnya di desa Glesungrejo, Gambiranom, Talunombo, dan Boto di Kecamatan 
Baturetno. Variabel pada penelitian ini adalah modal, pengalaman, jam kerja dan 
teknologi.  
1. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

No 
Variabel 
penelitian 

Definisi variable Indikator 

1. Pendapatan  Pendapatan adalah jumlah 
penghasilan dari hasil Bertani selama 
periode 1 kali panen/tangkap per hari.  

a. Pendapatan panen petani 
(karung)  

b.  Pendapatan perhari 
nelayan  (Rp) 

2. Modal Modal kerja petani adalah jumlah 
dana yang digunakan selama periode 
1 kali panen.  
Modal kerja nelayan adalah jumlah 
dana yang digunakan dari awal 
menjadi nelayan dan jumlah dana 
harian  

a. Biaya pembersihan lahan 
(Rp) 

b. Biaya bibit (Rp) 
c. Biaya pupuk (Rp) 
d. Biaya pestisida (Rp)  
e. Biaya Tenaga kerja tanam 

(Rp) 
f. Biaya perahu (Rp) 
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g. Biaya jaring (Rp) 
h. Biaya keramba/branjang 

(Rp) 
i. Biaya bbm perhari nelayan 

(Rp) 
3 Pengalama

n  
Pengalaman kerja adalah lama 
berkerja petani yang dihitung sejak 
awal bekerja Bertani/menangkap ikan 

Tahun 

4 Jam kerja  jam kerja petani adalah jumlah jam 
kerja yang digunakan dalam 1 hari 
kerja  

Jam/hari. 

5  Teknologi  Teknologi adalah Biaya yang 
dikeluarkan  menyewa /membeli 
sebuah teknologi yang mendukung 
usaha tani dan nelayan  

Biaya yang dikeluarkan untuk 
teknologi (Rp)  
 

Sumber: Penulis (Diolah) 

2. Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan adalah Data Envelopment Analysis (DEA). Data 

Envelopment Analysis (DEA) merupakan metode non-parametrik yang digunakan dalam 
studi dan aktivitas ekonomi untuk memperkirakan batas efisiensi produksi. 
Penyelesaian DEA dengan rumus matematika yang rumit ini, maka pengolahan data 
dilakukan dengan menggunakan Variable Return to Scale (VRS) yang terdapat pada 
Microsoft Excel.  

Suatu unit ekonomi dianggap efisien secara relatif jika memiliki skor efisiensi 
antara 0 hingga 1. Nilai 1 menunjukkan efisiensi sempurna, sedangkan nilai di bawah 1 
menunjukkan bahwa unit tersebut belum efisien. Semua unit dalam sampel 
diasumsikan memiliki nilai efisiensi yang positif atau nol [28]. Tingkat inefisiensi pada 
DMU yang tidak efisien tercermin dari adanya slack, yang mengindikasikan 
ketidakefisienan dalam penggunaan input, pencapaian output, atau keduanya. Input 
slack menunjukkan kelebihan input yang tidak dimanfaatkan secara optimal, sedangkan 
output slack mengindikasikan potensi output yang belum sepenuhnya tercapai. Secara 
umum, input slack adalah pengurangan secara proporsional input yang digunakan agar 
unit tersebut mencapai titik efisien dimana DMU yang paling efisien berada [29] 

Menurut [28] terdapat dua model yang sering digunakan dalam pendekatan DEA, 
yaitu: Constant Return to Scale (CRS) Dan Variabel Return to Scale (VRS). Model VRS 
(Variable Return to Scale) diperkenalkan oleh Banker, Charnes, dan Cooper pada tahun 
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1984 sebagai pengembangan dari model CCR. Model ini mengasumsikan bahwa suatu 
perusahaan tidak selalu beroperasi pada skala produksi yang optimal. Dengan kata lain, 
terdapat ketidakseimbangan antara proporsi input dan output, di mana peningkatan 
input sebesar x kali tidak secara otomatis menghasilkan peningkatan output dalam 
jumlah yang sama—output dapat bertambah kurang atau lebih dari x kali lipat [30]. 
Alasan penulis menggunakan metode DEA dengan asumsi Variable Returns to Scale 
(VRS) adalah karena pendekatan ini tidak mengharuskan penambahan nilai secara 
proporsional pada seluruh variabel input dan output untuk mencapai tingkat efisiensi 
yang optimal 

Model Variabel Return to Scale (VRS), mengasumsikan dimana peningkatan input 
dan output tidak berproporsi sama. Prosporsi perubahan dapat bersifat peningkatan 
atau penurunan. Rumus VRS dapat dituliskan dengan program matematika sebagai 
berikut: 

Memaksimumkan hs = ∑௠௜ୀଵ 𝑈௜𝑌௧௦ െ 𝑢௦ 
Fungsi batasan atau kendala: 

෍௠௜ୀଵ 𝑣௜𝑥௬௥ െ෍௡௜ୀଵ 𝑣௝𝑥௝௥ െ 𝑢௦ ൑ 0; 𝑟 ൌ 1 … ,𝑁 

෍௠௜ୀଵ 𝑣௝𝑥௝௥ ൌ 1 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎 𝑢௜  𝑑𝑎𝑛 𝑣௝ ൒ 0 

 Xjr adalah banyaknya input tipe ke-j dari DMU ke-r dan yir adalah jumlah output 
tipe ke i dari DMU ke-r. Nilai efisiensi selalu kurang atau sama dengan 1. DMU yang 
nilai efisiennya kurang dari 1 berarti mengalami inefisiensi, sedangkan DMU yang 
memiliki nilai efisiensinya sama dengan 1 berarti DMU tersebut efisien. 

 

HASIL 
1. Gambaran Objek Penelitian  

Waduk Gajah Mungkur merupakan salah satu waduk terbesar di Indonesia yang 
terletak di wilayah tengah Pulau Jawa, tepatnya di Kabupaten Wonogiri. Waduk ini 
memiliki peran strategis dalam pengelolaan sumber daya air, mencakup fungsi irigasi, 
pembangkit listrik tenaga air (PLTA), serta pengendalian banjir. Secara administratif, 
waduk ini mengaliri 51 desa yang tersebar di 7 kecamatan di Kabupaten Wonogiri [31]. 
Salah satu kecamatan yang terdampak langsung oleh keberadaan waduk ini adalah 
Kecamatan Baturetno. Kecamatan Baturetno memiliki wilayah pasang surut yang 
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meliputi empat desa, yaitu Desa Glesungrejo, Gambiranom, Talunombo, dan Boto. 
Wilayah ini didominasi oleh topografi pegunungan, khususnya di bagian selatan, 
dengan ketinggian antara 136 hingga 151 meter di atas permukaan laut. Secara 
keseluruhan, luas wilayah Kecamatan Baturetno mencapai 89,1 km² dengan jumlah 
penduduk sekitar 48.564 jiwa yang tersebar di 13 desa. 

Keberadaan Waduk Gajah Mungkur memberikan pengaruh signifikan terhadap 
kondisi geografis dan sosial ekonomi masyarakat di wilayah pasang surut, terutama 
dalam aspek mata pencaharian, sistem pertanian, dan aktivitas perikanan. Oleh karena 
itu, waduk ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber daya alam yang vital, tetapi juga 
memengaruhi dinamika kehidupan masyarakat di Kecamatan Baturetno dan sekitarnya 
[31] 
2. Kondisi Masyarakat 

Kecamatan Baturetno merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Wonogiri yang 
memiliki kawasan pasang surut Waduk Gajah Mungkur, yang mencakup empat desa, 
yaitu Glesungrejo, Gambiranom, Talunombo, dan Boto. Keempat desa tersebut memiliki 
karakteristik sosial dan ekonomi yang beragam. Masyarakat di wilayah ini menjalankan 
berbagai jenis profesi seperti petani, nelayan, buruh, pegawai negeri, guru, dan pekerja 
sektor swasta. Namun demikian, mayoritas penduduk menggantungkan sumber 
penghidupan utamanya pada sektor pertanian dan perikanan. 

Kegiatan ekonomi masyarakat sangat dipengaruhi oleh kondisi fluktuatif 
permukaan air waduk. Ketika permukaan air waduk surut, lahan yang sebelumnya 
tergenang dimanfaatkan sebagai lahan pertanian untuk menanam berbagai jenis 
tanaman pangan. Sebaliknya, saat permukaan air naik, masyarakat beralih profesi 
menjadi nelayan dan memanfaatkan waduk untuk menangkap ikan. Pola kerja yang 
adaptif ini telah menjadi kebiasaan dan tradisi turun-temurun di kalangan masyarakat. 
Oleh karena itu, profesi petani dan nelayan menjadi dua sektor utama yang saling 
melengkapi dalam memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat di wilayah pasang surut 
Waduk Gajah Mungkur. Tabel 2 berikut ini menyajikan deskripsi tentang petani 
sekaligus nelayan yang menjadi responden dalam penelitian ini, menunjukkan 
bagaimana kedua profesi ini menjadi tulang punggung kehidupan masyarakat di 
wilayah pasang surut Waduk Gajah Mungkur. 

Tabel 2. Deskripsi Responden 

Karakteristik Frekuensi Total 

Jenis Kelamin 
• Laki laki : 100% 
• Perempuan : 0% 

100% 
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Usia 
• Umur <50 tahun : 65% 
• Umur >50 tahun : 35% 

Pendidikan 

• Sekolah dasar      : 19% 
• SLTP/sederajat   : 46% 
• SLTA/sederajat  : 33% 
• D-3                      : 2% 

Pendapatan Sebagai 
Petani (sekali panen) 

• <10.000.000 : 42% 
• >10.000.000 : 58% 

Pendapatan sebagai 
Nelayan (perhari) 

• <100.000 : 74% 
• >100.000 : 26% 

Sumber: Penulis (Diolah) 

3. Analisis uji Mann Whiteney 
     Uji Mann-Whitney merupakan Salah satu teknik nonparametrik untuk 

mengetahui apakah dua populasi data independen berbeda satu sama lain adalah uji 
Mann-Whitney. Dengan hanya dua sampel dan tidak ada korelasi di antara keduanya, 
uji Mann Whitney merupakan alternatif untuk uji-t dan uji-z untuk variabel independen 
[28]. 

Tabel 3. Hasil analisis uji Mann Whitney 

Profesi Mean rank Nilai Mann Whitney 
Nilai 

Signifikansi 

Nelayan 
petani 

109,97 
91,04 

4053,500 0,020 

Sumber: Penulis (Diolah) 

Penelitian ini menggunakan Uji Mann-Whitney melalui program SPSS versi 25 
untuk menganalisis perbedaan antara kelompok profesi nelayan dan petani di Lahan 
Pasang Surut Waduk Gajah Mungkur, Wonogiri. Hasil pengolahan data menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai untuk profesi nelayan adalah 109,97, sedangkan untuk profesi 
petani sebesar 91,04. Nilai statistik Mann-Whitney yang diperoleh adalah 4053,500 
dengan nilai signifikansi 0,020, yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol 
(Ho) ditolak. Kesimpulannya, terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat 
efisiensi antara profesi nelayan dan petani di ahan Pasang Surut Waduk Gajah 
Mungkur, Wonogiri. 
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4. Analisis Data Envelopment Analysis (DEA) 
    Berdasarkan analisis DEA dengan asumsi variable returns to scale (VRS), 

diperoleh hasil bahwa tingkat efisiensi masing-masing profesi masyarakat wilayah 
pasang surut waduk gajah mungkur Wonogiri dapat dilihat pada tabel 4 (lampiran). 
Secara keseluruhan, tingkat efisiensi nelayan hanya 46 orang yang telah mencapai 
tingkat efisiensi dan 54 orang belum mencapai tingkat efisiensi. Untuk tingkat efisiensi 
petani terdapat 51 orang yang telah mencapai tingkat efisiensi dan 49 orang belum 
mencapai tingkat efisiensi. Dari 4 desa wilayah pasang surut waduk gajah mungkur 
profesi nelayan yang sudah mencapai tingkat efisiensi paling banyak adalah di Desa 
Boto dengan jumlah 14 orang yang disusul oleh Desa Gambiranom dan Talunombo 
masing-masing sebanyak 11 orang, dan Desa Glesungrejo sebanyak 10 orang. Untuk 
profesi petani tingkat efisiensi paling banyak pada Desa Glesungrejo dengan 19 orang, 
dimana Desa Talunombo sebanyak 12 orang, Desa Gambiranom sebanyak 11 orang, dan 
Desa Boto sebanyak 9 orang. 

PEMBAHASAN 
1. Analisis Data Envelopment Analysis (DEA) 

     Berdasarkan analisis DEA dengan asumsi variable returns to scale (VRS), 
diperoleh hasil bahwa tingkat efisiensi masing-masing profesi masyarakat wilayah 
pasang surut waduk gajah mungkur Wonogiri dapat dilihat pada tabel 4 (lampiran). 
Secara keseluruhan, tingkat efisiensi nelayan hanya 46 orang yang telah mencapai 
tingkat efisiensi dan 54 orang belum mencapai tingkat efisiensi. Untuk tingkat efisiensi 
petani terdapat 51 orang yang telah mencapai tingkat efisiensi dan 49 orang belum 
mencapai tingkat efisiensi. Dari 4 desa wilayah pasang surut waduk gajah mungkur 
profesi nelayan yang sudah mencapai tingkat efisiensi paling banyak adalah di Desa 
Boto dengan jumlah 14 orang yang disusul oleh Desa Gambiranom dan Talunombo 
masing-masing sebanyak 11 orang, dan Desa Glesungrejo sebanyak 10 orang. Untuk 
profesi petani tingkat efisiensi paling banyak pada Desa Glesungrejo dengan 19 orang, 
dimana Desa Talunombo sebanyak 12 orang, Desa Gambiranom sebanyak 11 orang, dan 
Desa Boto sebanyak 9 orang. 

Nelayan dan petani bekerja rata-rata 7 jam per hari. Berdasarkan analisis DEA, 
durasi bekerja sudah efisien. [32] menunjukkan bahwa dari berbagai input, termasuk 
jam kerja, rata-rata efisiensi teknis mencapai 94%. Ini berarti penggunaan waktu bekerja 
sudah sangat dekat dengan titik efisiensi optimal. [33] Mengemukakan bahwa pada 
sektor pertanian, level output yang sama dapat dicapai dengan pengurangan 
penggunaan tenaga kerja hingga 22.8%–62.8%. Hal ini menunjukkan bahwa durasi jam 
kerja saat ini sudah berada di kisaran efisien, dan ada ruang untuk efisiensi lebih lanjut. 
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Analisis DEA input-oriented pada nelayan tuna hand line di Parigi Wahai, Maluku 
Tengah, menemukan bahwa 68% DMU berada pada kategori efisien (> 90%), dan 
kelompok efisien tersebut telah memanfaatkan input termasuk jam kerja dengan 
optimal sehingga pengurangan input tersebut tidak menurunkan tingkat produksi [33] . 

Ketidakmampuan individu untuk menghasilkan output sesuai dengan tujuan 
merupakan penyebab utama inefisiensi di kalangan petani dan nelayan karena 
kelebihan input seperti modal dan teknologi, setiap individu sering kali menghasilkan 
output yang kurang optimal. Mengingat masalah ini, orang-orang yang tidak efisien 
harus mengurangi penggunaan input saat ini sehingga menurunkan biaya yang 
dianggap kurang signifikan agar  menjadi lebih efisien. 
b. Sebaran Input Berlebih (slack) 

Nilai pada hasil perhitungan input slack menunjukkan jumlah input yang dapat 
dikurangi dari variabel yang memiliki kelebihan input tanpa mengurangi tingkat 
output yang dihasilkan. Sebaliknya, output slack mengacu pada jumlah output yang bisa 
ditingkatkan tanpa penambahan input. Namun, dalam penelitian ini digunakan model 
DEA yang berorientasi pada input, sehingga fokus analisis hanya pada penilaian input 
slack  [34]. Rata-rata nilai input slack dari petani yang juga berprofesi sebagai nelayan 
disajikan pada Tabel 5 (Lampiran).  Secara umum dapat digambarkan petani di 
keempat desa rata-rata telah berproduksi pada skala efisiensi 56%. Sedangkan nelayan 
berproduksi pada skala efisiensi 52%. 

Tabel 4. Ringkasan Tingkat Efisiensi 

Desa Petani Nelayan 
Efisien Inefisien Efisien Inefisien 

Glesungrejo 84% 16% 44% 56% 
Gambiranom 40% 60% 56% 44% 
Talunombo 56% 44% 36% 64% 
Boto 44% 56% 72% 28% 

Sumber: Penulis (Diolah) 

Ketidakefisiensian pada petani terjadi karena adanya kelebihan input. Hasil 
analisis input slack menunjukan terjadi kelebihan input modal pada petani di desa Boto. 
Hal ini terjadi karena luas lahan yang dimiliki oleh para petani, yang secara alami 
menuntut modal lebih besar untuk operasional. Selain itu, kekhawatiran akan 
kelangkaan pupuk bersubsidi mendorong petani untuk membeli pupuk dalam jumlah 
yang lebih besar daripada kebutuhan aktual dan membeli pupuk nonsubsidi sebagai 
bentuk antisipasi apabila pasokan pupuk bersubsidi tidak tersedia. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian oleh [35] menyatakan bahwa kebiasaan petani yang tetap memupuk 
lahannya dalam kondisi apapun memaksa mereka membeli pupuk non-subsidi yang 
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harganya dua kali lipat, sehingga biaya produksi meningkat. [36] menambahkan, saat 
musim tanam, petani kesulitan mendapatkan pupuk bersubsidi, yang berdampak pada 
turunnya produktivitas padi. Akibatnya, mereka terpaksa membeli pupuk non-subsidi 
yang harganya lebih mahal meski terkendala modal.  Kelangkaan pupuk bersubsidi 
memaksa petani memilih antara menunggu distribusi subsidi atau membeli non-subsidi 
[37].  

Kelebihan input modal juga terjadi pada nelayan, khususnya di desa Glesungrejo. 
Hal ini terjadi disebabkan oleh kebiasaan nelayan membeli jaring dalam jumlah lebih 
banyak. Hal ini dipicu oleh kekhawatiran akan cepat rusaknya jaring akibat faktor 
eksternal seperti arus waduk, serangan predator, gulma, sampah, dan lain-lain. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian [38] menjelaskan nelayan menggunakan bantuan yang 
diterimanya untuk membeli jaring ikan yang lebih kuat untuk meningkatkan produksi 
tangkapan ikan.  [38] menunjukkan bahwa Penggunaan jaring berbiaya tinggi, 
meskipun secara teknis berdampak signifikan melalui variabel panjang dan ukuran 
mata jaring, tidak secara langsung menjamin peningkatan volume hasil tangkapan 
nelayan 

Mayoritas nelayan membeli perahu berbahan kayu. Selama ini kapal kayu 
dianggap lebih murah dibanding kapal fiberglass. Namun, dari segi biaya pembuatan 
dan perawatan, kapal fiberglass justru lebih ekonomis. Fiberglass memiliki kekuatan 
tinggi, tahan korosi, umur pakai lebih lama, serta perawatan yang lebih efisien, sehingga 
mampu meningkatkan hasil tangkapan dan mengurangi biaya operasional nelayan [39]. 
Sedangkan menurut [40], meskipun murah kapal berbahan kayu cenderung tidak 
menghasilkan tangkapan ikan secara optimal karena memiliki daya angkut terbatas, 
jangkauan operasional yang sempit, serta minimnya teknologi penangkapan. Selain itu, 
kapal jenis ini rentan terhadap kerusakan dan cuaca buruk, sehingga membatasi waktu 
dan jarak tempuh nelayan saat melaut. 

Berdasarkan hasil analisis DEA pada input slack menunjukan terjadi kelebihan 
input pengalaman pada petani dan nelayan  di desa Glesungrejo, Gambiranom dan 
talunombo. Hal ini terjadi karena sejak muda mereka sudah terbiasa membantu orang 
tua mengolah lahan di wilayah pasang surut Waduk Gajah Mungkur. Kini lahan 
tersebut siap untuk dilanjutkan pengelolaannya oleh generasi selanjutnya. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian [41] ada kecenderungan petani hanya mewariskan lahan 
pertanian kepada generasi penerus tanpa memberikan pengetahuan dan keterampilan 
pertanian yang cukup. Hal ini dapat menyebabkan penurunan produktivitas pertanian, 
hilangnya pengetahuan tradisional, dan ketergantungan pada teknologi modern tanpa 
pemahaman yang mendalam. [42] menjelaskan, jumlah petani muda yang semakin 
sedikit disebabkan oleh rendahnya regenerasi petani, dimana generasi tua cenderung 
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hanya mewariskan lahan pertanian tanpa disertai transfer pengetahuan dan 
keterampilan bercocok tanam yang memadai. Kondisi ini menyebabkan ketimpangan 
antara jumlah petani muda dan petani usia lanjut, serta berisiko menurunkan kualitas 
pengelolaan lahan dan menghambat keberlanjutan sektor pertanian. [43] menunjukkan 
bahwa dalam komunitas nelayan, proses pewarisan antar generasi cenderung terbatas 
pada perlengkapan penangkapan ikan, tanpa disertai transfer pengetahuan yang 
memadai mengenai teknik penangkapan, pengelolaan sumber daya perikanan, serta 
pemahaman ekologi laut. Kesenjangan ini mencerminkan lemahnya alih pengetahuan 
tradisional yang seharusnya menjadi dasar dalam menjaga keberlanjutan usaha 
perikanan 

Hasil analisis input slack menunjukan terjadi kelebihan input teknologi hanya 
terjadi pada petani di desa Talunombo. Hal ini terjadi disebabkan oleh sebagian petani 
masih memilih menyewa mesin panen seperti thresher dan erekan, meskipun biaya 
operasionalnya relatif lebih tinggi dibandingkan dengan combine harvester. Combine 
harvester tetap dianggap lebih efisien karena mudah diakses, sesuai dengan kondisi 
lahan, serta mampu mempercepat proses panen secara signifikan dibandingkan metode 
tradisional atau alat panen manual. Di Desa Talunombo, penggunaan combine harvester 
telah diterapkan, namun nilai input slack masih tinggi. Hal ini disebabkan oleh kondisi 
tanaman padi yang rebah (ambruk), yang membuat mesin bekerja lebih keras dan 
mengurangi efektivitas pemanenan. Banyak bulir padi tidak masuk sempurna ke dalam 
mesin, sehingga tertinggal di lahan atau terinjak roda combine harvester. Untuk 
mengatasi hal tersebut, pemilik mesin membebankan tambahan biaya sekitar 25% 
kepada petani sebagai kompensasi atas peningkatan beban kerja mesin. . Hasil ini 
sejalan dengan penelitian [44][44] menunjukkan bahwa biaya panen petani pengguna 
combine harvester lebih rendah karena tidak memerlukan bawon dan tenaga kerja 
tambahan. Combine harvester mempercepat panen, menekan biaya, dan mengatasi 
kelangkaan tenaga kerja saat panen raya [45]. Selain itu, combine harvester juga 
mengurangi kehilangan bulir padi. [46] menambahkan bahwa combine harvester 
meningkatkan efisiensi, menghasilkan gabah lebih bersih, menurunkan biaya 
operasional, serta menghemat tenaga dan waktu. 

Tingkat efisiensi input teknologi terjadi pada nelayan di semua desa, kecuali Desa 
Boto. Kelebihan input teknologi terjadi disebabkan oleh penggunaan mesin tempel 
perahu berkualitas tinggi yang membutuhkan modal besar. [47] menambahkan bahwa 
kemajuan teknologi perikanan, seperti pembelian branjang dan mesin tempel 
berkualitas tinggi, memerlukan investasi besar. Meski meningkatkan hasil tangkapan, 
hal ini tetap membutuhkan biaya perawatan yang besar demi keberlanjutan usaha 
perikanan. Meskipun penggunaan mesin tempel berukuran besar dapat meningkatkan 
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jangkauan dan hasil tangkapan nelayan di Desa Tamasaju, tingginya biaya investasi 
awal dan operasional menyebabkan efisiensi ekonomi menjadi rendah. Oleh karena itu, 
penggunaan mesin tempel berkualitas tinggi namun berbiaya besar dianggap kurang 
efisien, terutama bagi nelayan berskala kecil [48]. Penelitian yang dilakukan oleh [49] 
mengemukakan bahwa Penggunaan mesin perahu berkualitas tinggi dan berharga 
mahal dapat meningkatkan kapasitas tangkapan serta pendapatan nelayan. Namun, 
konsekuensinya adalah meningkatnya biaya tetap dan operasional akibat tingginya 
investasi, yang justru menurunkan efisiensi ekonomi nelayan  apabila volume 
tangkapan yang diperoleh tidak mengalami peningkatan. 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi teknis petani yang juga berprofesi 
sebagai nelayan di wilayah pasang surut Waduk Gajah Mungkur, Wonogiri, masih 
rendah. Dari 100 responden terdapat 50% nelayan maupun petani yang berproduksi 
secara efisien. Ini menunjukkan masih banyak masyarakat menggunakan input secara 
berlebihan. Kelebihan input terjadi pada modal, pengalaman dan teknologi. Di sektor 
perikanan, kelebihan modal terjadi akibat mahalnya alat tangkap dan mesin kapal. Di 
sektor pertanian, inefisiensi dipicu oleh tingginya biaya modal dan teknologi yang 
belum tepat guna. Pengalaman kerja tinggi tidak selalu meningkatkan efisiensi tanpa 
pengelolaan input yang baik. Oleh karena itu, peningkatan efisiensi perlu didorong 
melalui pelatihan, pendampingan teknis, dan strategi pengelolaan input yang lebih 
efektif dan berkelanjutan. kondisi geografis wilayah tersebut kurang mendukung untuk 
pertanian yang produktif, maka pergantian profesi dapat menjadi alternatif yang layak 
dipertimbangkan oleh masyarakat sebagai sumber mata pencaharian selain bertani. 
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